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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional

menyebutkan bahwa, Pendidikan Nasional bertujuan untuk mencerdaskan

kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi

pekerti luhur, berkepribadian yang mantap dan mandiri serta bertanggung

jawab terhadap masyarakat dan bangsa. Untuk mewujudkan tercapainya

tujuan pendidikan nasional tersebut, maka tenaga kependidikan berkewajiban

meningkatkan kemampuan profesionalisme sesuai dengan tuntutan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk membangun bangsa

melalui peningkatan sumber daya generasi penerus bangsa.

Universitas Negeri Semarang adalah salah satu Lembaga Pendidikan

Tenaga Kependidikan yang secara profesional melaksanakan tugas sebagai

pencetak pengajar dan pendidik di lingkungan pendidikan, hal itu sesuai

dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Dengan penyiapan tenaga kependidikan yang terdiri dari tenaga

pembimbing, tenaga pengajar dan tenaga pelatih diperlukan suatu kompetensi

sebagai tenaga kependidikan. Dalam memperoleh kompetensi tersebut para

mahasiswa UNNES wajib mengikuti proses pembentukan kompetensi melalui

kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) meliputi semua kegiatan

kurikulum yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan

untuk menerapkan teori yang diperoleh dalam perkuliahan, sesuai dengan

persyaratan yang ditentukan dalam penyelenggaraan pendidikan dan

pengajaran di luar sekolah.

Program PPL untuk Program S1 dilaksanakan dalam 2 tahap secara

simultan,yang meliputi PPL 1, dan PPL 2. Program PPL 2 dilaksanakan

dengan tujuan untuk mengenalkan mahasiswa dengan lembaga pendidikan

khususnya pada kejuruan masing-masing yang menjadi tempat PPL. Dengan



dilaksanakannnya program PPL 2 diharapkan mahasiswa akan lebih mengenal

dan memahami program-program yang dijalankan dalam lembaga pendidikan

pada masing-masing kejuruan, serta mengetahui dan memahami segala

ketentuan dan tata tertib yang berlaku didalam lembaga pendidikan tersebut.

B. Tujuan

PPL 2 memiliki tujuan-tujuan sebagai berikut :

1.Tujuan Umum

Menyiapkan mahasiswa agar menjadi tenaga pendidik yang

profesional sesuai prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi pedagogik,

kompetensi profesional, kompetensi personal dan kompetensi

kemasyarakatan.

Praktik Pengalaman Lapangan juga bertujuan sebagai bekal bagi

mahasiswa praktikan agar memiliki kemampuan pengalaman secara nyata

tentang pengajaran di sekolah sehingga diharapkan mahasiswa praktikan

juga memiliki seperangkat pengetahuan tentang sikap dan ketrampilan yang

dapat menunjang tercapainya penguasaan kompetensi profesional,

kompetensi personal dan kompetensi kemasyarakatan.

2.Tujuan Khusus

a. Sebagai bekal dan latihan mahasiswa sebagai calon pengajar.

b. Menumbuhkembangkan dan memantapkan sikap etis profesionalisme

yang diperlukan mahasiswa untuk memasuki lapangan kerja, sesuai

bidangnya.

c. Agar Mahasiswa lebih mengenal lembaga atau instansi yang menjadi

tempat Praktik Pengalaman Lapangan.

C. Manfaat
Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II diharapkan dapat

memberikan manfaat bagi semua komponen yang terkait yaitu mahasiswa praktikan,

sekolah, dan perguruan tinggi yang bersangkutan.

1. Manfaat bagi Mahasiswa Praktikan



a. Mahasiswa praktikan diharapkan mempunyai bekal yang menunjang tercapainya

penguasaan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian.

b. Dapat mengetahui bagaimana membuat perangkat pembelajaran serta dapat

mempraktekkan secara nyata ilmu yang telah diperoleh selama mengikuti kuliah

di UNNES

c. Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan pembelajaran dan kegiatan

pendidikan lainnya di sekolah latihan.

2. Manfaat bagi Sekolah Latihan

a. Meningkatkan kualitas pendidikan dalam membimbing anak didik maupun

mahasiswa PPL.

b. Dapat memperoleh informasi secara langsung berkaitan dengan sistem

pendidikan atau pedoman kurikulum yang baru

c. Mempererat kerjasama antara sekolah latihan dengan perguruan tinggi yang

bersangkutan yang dapat bermanfaat bagi para lulusan yang akan datang.

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang

a. Meningkatkan kerjasama dengan sekolah yang bermuara pada peningkatan mutu

dan kualitas pendidikan di Indonesia.

b. Mengetahui perkembangan pelaksanaan PPL sehingga memperoleh masukan

mengenai kurikulum, metode, dan pengelolaan kelas dalam kegiatan belajar

mengajar di instansi pendidikan.

c. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikannya yang dipakai sebagai bahan

pertimbangan penelitian.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan
Praktik Pengalaman lapangan (PPL) adalah kegiatan intrakurikuler yang

wajib diikuti oleh mahasiswa UNNES jurusan kependidikan. Praktik Pengalaman

Lapangan (PPL) meliputi semua kegiatan intrakurikuler yang harus dilakukan oleh

mahasiswa praktikan, sebagai latihan  untuk menerapkan teori yang diperoleh dalam

semester-semester sebelumnya.

Praktikan pengalaman lapangan dilaksanakan dalam dua tahap secara

simultan, yaitu Praktik Pengalaman Lapangan Tahap I (PPL I): dengan bobot dua (2)

SKS dengan kegiatan berupa observasi kegiatan fisik, lingkungan sekolah, observasi

kegiatan guru tentang refleksi perencanaan dan aktualisasi pembelajaran. Kemudian

Praktik Pengalaman Lapangan Tahap II (PPL II): dengan bobot empat (4) SKS yang

berupa praktik mengajar, praktik administrasi, serta kegiatan kependidikan yang

bersifat kurikuler yang berlaku di sekolah.

Praktik pengalaman lapangan bertujuan membentuk mahasiswa praktikan

agar menjadi calon tenaga kependidikan yang profesional, sesuai dengan prisip-

prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi pedagogik,

kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, kompetensi sosial.

B. Dasar Praktik Pengalaman Lapangan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu mata

kuliah yang harus diikuti oleh mahasiswa kependidikan di Universitas Negeri

Semarang. Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan suatu

program  dalam menyiapkan para calon guru menguasai kemampuan keguruan

yang terintegrasi dan utuh. Pelaksanaan PPL ini mempunyai dasar hukum

sebagai landasan pelaksanaannya yaitu:

Pelaksanaan PPL ini mempunyai dasar hukum sebagai landasan pelaksanaannya

yaitu:

1. Undang-undang:



a. No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara

Tahun 2003 Nomor 78, tambahan Lembaran Negara Nomor 4301);

b. Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran Negara RI Tahun

2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 4586);

2. Peraturan  Pemerintah:

a. Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Tahun

1999 Nomor 115, tambahan Lembaran Negara Nomor 3859).

b. Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara

RI Tahun 2005 No.41, Tambahan Lembaran Negara RI No.4496);

3. Keputusan Presiden:

a. Nomor 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan Pendirian IKIP Semarang;

b. Nomor 124/M Tahun 1999 tentang Perubahan Institut Keguruan dan ilmu

Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung dan Medan menjadi Universitas;

4. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 278/O/1999 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Semarang;

5. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional:

a. Nomor 234/U/2000 Tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi;

b. Nomor 225/O/2000 tentang Status Universitas Negeri Semarang;

c. Nomor 045/U/2002 tentang kurikulum inti;

6. Keputusan Rektor:

a. Nomor 46/O/2001 tentang Jurusan dan Program Studi di Lingkungan Fakultas

serta Program Studi pada Program Pascasarjana Universitas Negeri Semarang;

b. Nomor 162/O/2004 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di Universitas Negeri

Semarang;

c. Nomor 163/O/2004 tentang Pedoman Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa

Universitas Negeri Semarang;

d. Nomor 35/O/2006 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan bagi

Mahasiswa program kependidikan Universitas Negeri Semarang.



BAB III

PELAKSANAAN KEGIATAN

A. Waktu Pelaksanaan

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan II mahasiswa Universitas Negeri

Semarang, dilaksanakan mulai tanggal 27 Agustus – 20 Oktober 2012, sedangkan

waktu pelaksanaannya yaitu setiap hari Senin, Selasa, Rabu, dan Kamis jam 07.00-15.30,

hari Jum’at jam 06.45-11.30, dan Sabtu jam 07.00-14.00.

B. Tempat Pelaksanan

Tempat pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan II (PPL II) adalah di

SMK N 7 Semarang Jl. Simpang Lima No. 7 Semarang.

C. Tahapan Kegiatan

Tahap-tahap kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) I dan II

meliputi:

1. Kegiatan di kampus, meliputi:

a. Pembekalan

Pembekalan dilakukan di kampus selama 3 hari yaitu mulai tanggal

27-29 Juli 2012.

b. Upacara Penerjunan

Upacara penerjunan dlaksanakan pada tanggal 30 Juli 2012.

Penyerahan mahasiswa PPL kepada kepala sekolah dilaksanakan

pada pada tanggal 1 Agustus 2012 pukul 10.00 WIB sampai selesai

oleh Dosen Koordinator PPL UNNES.

2. Kegiatan inti

a. Pengenalan lapangan.

Dalam pelaksanaan Praktek Pengalaman Lapangan II (PPL II)

ini, perlu diadakan pengenalan lapangan terhadap lokasi pelaksanaan

PPL dalam hal ini SMK N 7 Semarang.

Pengenalan lapangan (observasi lapangan) merupakan kegiatan

yang dilakukan pada kegiatan PPL I sebelum melakukan serangkaian



kegiatan PPL II. Dengan demikian, data pengenalan lapangan tidak

dilampirkan kembali karena sudah dilampirkan pada laporan PPL I.

Pengenalan lapangan ini dilaksanakan selama satu minggu

setelah penerjunan yaitu pada minggu kedua dari tanggal 6 s.d 11

Agustus 2012. Kegiatan pengenalan lapangan ini diperlukan agar

mahasiswa praktikan mengenal keadaan sekolah yaitu SMK N 7

Semarang secara khusus.

b. Observasi Proses Belajar Mengajar

Setelah melaksanakan observasi lapangan, mahasiswa praktikan

melakukan tugas observasi proses belajar mengajar di ruang kelas.

Praktikan melakukan tugas pengamatan pada metode dan media yang

digunakan dalam proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru

pamong. Pelaksanaan observasi belajar mengajar ini dimulai pada

minggu kedua. Dari pengamatan cara mengajar guru pamong di kelas

diharapkan guru praktikan mempunyai bahan yang dapat dijadikan

pertimbangan pada saat praktek mengajar nantinya.

Selain mengadakan pengamatan cara mengajar guru pamong,

praktikan juga diberi tugas untuk membuat perangkat pembelajaran,

pemberian tugas ini dimaksudkan agar praktikan mempunyai

rancangan kegiatan untuk materi yang akan disampaikan.

c. Latihan Pengajaran Terbimbing dan Kegiatan Sekolah Lainnya.

Latihan pengajaran terbimbing dilakukan mulai minggu ketiga

setelah penerjunan. Dalam kegiatan ini mahasiswa praktikan dibawah

bimbingan guru pamong dan dosen pembimbing bagaimana

melakukan pembelajaran di kelas. Sebelum masuk ke kelas praktikan

sudah menyiapkan perangkat pembelajaran seperti silabus dan

rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah dikonsultasikan

terlebih dulu kepada guru pamong. Setelah melakukan kegiatan

pembelajaran, praktikan selanjutnya diberi masukan dan saran untuk

perbaikan pada pengajaran-pengajaran selanjutnya.



Dalam melakuklan kegiatan pengajaran atau proses belajar-

mengajar (PBM) di kelas, praktikan sebagai calon guru harus

menguasai beberapa keterampilan mengajar antara lain:

a) Membuka Pelajaran

Dalam membuka pelajaran guru mengucapkan salam,

melakukan presensi siswa, memberi motivasi, apersepsi dan

memberi pengarahan tentang materi yang akan diberikan serta

memberikan berbagai tugas dan latihan.

b) Komunikasi dengan siswa

Komunikasi antara siswa dengan guru adalah hal terpenting

dalam PBM, karena dengan komunikasi yang baik antara guru dan

siswa, guru praktikan dapat melakukan PBM dengan baik sehingga

materi yang disampaikan dapat diterima oleh siswa dengan baik.

c) Penggunaan Metode Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran penggunaan metode pembelajaran

disesuaikan dengan jenis tugas, materi yang disampaikan atau

kegiatan pembelajaran, sehingga PBM akan terjadi menjadi lebih

seimbang dan efisien. Dalam hal ini, guru diharapkan mampu

memodifikasi atau terus mengembangkan metode tersebut.

d) Penggunaan Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran

adalah sarana dan prasarana yang ada, media yang dibuat oleh guru

atau media yang dibuat antara guru dan siswa.

e) Variasi dalam Pembelajaran

Varisasi dalam pembelajaran diperlukan untuk menghindari

kebosanan belajar siswa. Selain itu dengan melakukan variasi

pembelajaran bisa memperjelas materi yang disampaikan. Variasi

yang dapat dilakukan meliputi variasi model, metode dan teknik.

f) Memberikan Penguatan

Memberikan penguatan pada siswa adalah suatu motivasi

tersendiri agar siswa lebih tertarik pada materi pembelajaran.



g) Mengkondisikan Situasi Siswa

Kondisi yang terkendali dan lancar adalah kondisi PBM yang

sangat diharapkan oleh guru. Yang dimaksud kondisi yang

terkendali adalah kondisi dimana siswa tidak hanya diam namun

siswa boleh menyampaikan pendapat, berdiskusi, melakukan

kegiatan yang berhubungan dengan materi yang disampaikan

dalam mengkondisikan situasi belajar.

h) Menutup Pelajaran

Menutup pelajaran dilakukan dengan : menyimpulkan materi

yang telah disampaikan, memberikan post test pada siswa,

memberi tugas rumah (PR), memberi materi yang  harus dipelajari

untuk pertemuan selanjutnya, dan mengucapkan salam dan

penutup.

d. Latihan Pengajaran Mandiri

Pengajaran mandiri merupakan kegiatan praktikan dimana guru

pamong sudah tidak mendampingi langsung ke kelas. Latihan

pengajaran mandiri dilakukan pada minggu ke-3 sampai dengan

minggu ke-10 selama program PPL.

e. Penilaian dan Ujian Pelaksanaan Pengajaran

Penilaian dan ujian pelaksanaan pengajaran merupakan kegiatan

penilaian terhadap pelaksanaan yang dilakukan oleh mahasiswa

praktikan oleh guru pamong dan dosen pembimbing. Penilaian latihan

mengajar dilaksanakan oleh guru pamong selama berlangsungnya

proses belajar mengajar. Penilaian dilakukan oleh guru pamong setiap

kali mahasiswa praktikan melakukan latihan mengajar. Dosen

pembimbing juga memberikan penilaian selama 1 kali latihan

mengajar. Sedangkan ujian penilaian akhir dilakukan oleh dosen

pembimbing dan guru pamong pada minggu kedua belas.

f. Pembuatan Laporan PPL 2

Setelah seluruh kegiatan program PPL II dilakukan, mahasiswa

praktikan harus menyusun Laporan PPL II yang disyahkan oleh



Dosen Koordinator, Kepala Sekolah tempat latihan, dan Kepala UPT

PPL Universitas Negeri Semarang. Pembuatan laporan PPL II ini

disesuaikan dengan Pedoman PPL Universitas Negeri Semarang.

D. Materi Kegiatan

Materi kegiatan yang dilakukan praktikan selama PPL II antara lain

Pelatihan Mengajar dan Tugas Keguruan (Mandiri). Kegiatan ini merupakan

kegiatan inti, artinya praktikan diharapkan mampu dan berusaha

melaksanakan semua tugas guru sebagai seorang tenaga pendidik di sekolah.

Dalam hal ini guru praktikan diberi wewenang untuk memegang kegiatan

belajar mengajar pada kelas yang telah ditentukan oleh guru pamong.

Kegiatan mandiri ini, guru praktikan berusaha sungguh-sungguh untuk

menjadi guru yang baik dan sesungguhnya. Untuk itu praktikan harus benar-

benar mempersiapkan segala sesuatu dalam kaitannya dengan pelaksanaan

kegiatan belajar mengajar (KBM), hal-hal yang harus dipersiapkan dalam

kegiatan belajar mengajar antara lain :

1. Mempersiapkan satuan pelajaran.

2. Menguasai dan memahami materi yang akan disampaikan.

3. Menentukan metode yang tepat untuk diterapkan.

4. Mengetahui cara-cara menguasai dan mengelola kelas agar proses KBM

dapat berjalan dengan tertib dan lancar.

E. Proses Pembimbingan

Dalam melaksanakan kegiatan PPL II mahasiswa mendapat bimbingan

baik dari guru pamong dan dosen pembimbing.

a. Bimbingan dengan guru pamong

1. Bimbingan dengan pengajaran model oleh guru pamong selama PPL.

2. Bimbingan saat awal sebelum melakukan praktik mengajar mengenai

hal-hal yang harus dipersiapkan sebelum praktikan mengajar.

3. Bimbingan yang dilaksanakan dalam masa praktik mengajar

berlangsung.

b. Bimbingan dari dosen pembimbing



Selain dilakukan bimbingan secara intensif oleh guru pamong,

dilaksanakan pula bimbingan oleh dosen pembimbing. Proses bimbingan

yang dilaksanakan dosen pembimbing adalah mengenai masalah-masalah

apa saja yang dihadapi selama melaksanakan PPL di sekolah latihan.

Selain itu dosen pembimbing juga memberikan masukan kepada praktikan

mengenai praktik yang telah dilaksanakan di dalam kelas.

F. Faktor Pendukung dan Penghambat
Dalam suatu kegiatan pasti terdapat faktor yang mendukung maupun faktor yang

menghambat. Adapun faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan PPL II ini sebagai

berikut:

1. Faktor Pendukung

a. Guru Pamong yang sangat terbuka untuk dimintai saran dan bimbingan.

b. Siswa SMK Negeri 7 Semarang menerima mahasiswa praktikan mengajar di

kelas mereka dengan sikap ramah dan mengikuti pembelajaran dari mahasiswa

praktikan dengan mudah.

c. Dilibatkannya mahasiswa praktikan dalam berbagai kegiatan sekolah, misalnya

kegiatan Pesantren kilat, Halal bihalal, Hansek. Selain itu juga dilibatkan dalam

berbagai kegiatan extrakurikuler.

2. Faktor Penghambat

a. Kekurangan dan kealpaan dari praktikan, mengingat masih pada tahap belajar.

b. Kesulitan menerapkan teori pembelajaran yang sudah dipelajari untuk

dipraktekkan di dalam kelas.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari praktikan mengenai pelaksanaan Program

Praktik Pengalaman Lapangan di SMK N 7 Semarang, hal-hal yang dapat

diambil dari kegiatan yang telah dilaksanakan antara lain:

1. Peranan Program Praktik Pengalaman Lapangan II (PPL II) sangat besar

dalam pencapaian lulusan  yang berkualitas pada setiap mahasiswa

program pendidikan, yaitu sebagai tambahan wawasan mengenai

aktualisasi kurikulum dan perangkat yang menyertainya pada sekolah.

2. Dalam mengaktualisasikan proses pembelajaran, seorang guru (praktikan)

harus mempunyai bekal materi yang cukup serta harus mempunyai

kemampuan dalam mengelola kelas.

3. Dalam melaksanakan praktik mengajar, praktikan harus mampu

menguasai kelas, sebab proses penyampaian materi dan suasana yang

kondusif untuk proses belajar mengajar hanya dapat tercipta jika kelas

telah terkendali dan terkontrol dengan baik.

B. Saran

Dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II praktikan

menyarankan:

1. Mahasiswa PPL diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan

sekolah tempat PPL dan dapat memanfaatkan kegiatan ini dengan sebaik-baiknya

sebagai bekal ketika terjun dalam masyarakat sebagai tenaga pendidik yang

profesional.

2. SMK Negeri 7 Semarang diharapkan dapat meningkatkan fasilitas, sarana,

maupun prasarana yang dapat mendukung kegiatan belajar siswa sesuai tuntutan

era globalisasi ini sehingga dapat meningkatkan mutu sekolah.
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Praktik Pengalaman Lapangan bertujuan membentuk mahasiswa praktikan
agar menjadi calon tenaga kependidikan yang profesional sesuai dengan prinsip-
prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi  yang meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, kompetensi sosial. Agar dapat
mencapai kompetensi-kompetensi kependidikan yang profesional, praktikan harus
melalui dua tahap yaitu Praktik Pengalaman Lapangan 1 (PPL 1) dan Praktik
Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2). Sebelum melakukan praktik mengajar disekolah
dalam PPL 2, praktikan harus melakukan program dalam Praktik Pengalaman
Lapangan 1 (PPL 1) terlebih dahulu.

Tugas utama yang harus dilakukan oleh praktikan dalam program PPL 1
adalah melakukan observasi dan melakukan orientasi sesuai dengan mata
pelajaran masing-masing. Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 1 ini dilakukan
dua minggu sebelum PPL 2 dilaksanakan. PPL1 dilaksanakan pada tanggal 1 - 11
Agustus 2012, selain untuk mengobservasi di lingkungan kelas bagaimana cara
guru melakukan kegiatan belajar mengajar, kondisi kelas, kondisi siswa, praktikan
juga melakukan observasi di Lingkungan sekolah mengenai kondisi lingkungan
sekolah, fasilitas sekolah, penggunaan sekolah, interaksi sosial di Lingkungan
sekolah, bagaimana tata tertib di sekolah, dan pelaksanaan serta bagaimana
pengelolaan dan administrasi di SMK NEGERI 7 (STM PEMBANGUNAN)
SEMARANG yang terletak di jalan Simpang Lima.

1. Kelebihan dan kelemahan pembelajaran Mata Pelajaran yang ditekuni
penulis

Dalam program Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK NEGERI
7 (STM PEMBANGUNAN) SEMARANG, penulis mengambil 3 mata
pelajaran, yaitu : Menerapkan Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) kelas X
TEI 1 dan X TEI 2, Menerapkan Dasar-dasar Teknik Digital kelas X TEI 1
dan X TEI 2, dan Mengoperasikan Rangkaian Elektronika Terapan kelas XI
TEI. K3 merupakan mata pelajaran yang menjelaskan tentang prosedur
keselamatan kesehatan kerja pada saat melakukan suatu pekerjaan.
Menerapkan dasar-dasar teknik digital menjelaskan tentang logika dasar
digital. Mengoperasikan rangkaian elektronika terapan
Kelebihan  pembelajarannya yaitu :
a. Dengan mempelajari K3 siswa menjadi tahu keselamatan, kesehatan kerja

yang harus diperhatikan pada saat bekerja.
b. Dengan mempelajari dasar-dasar digital siswa mengetahui pemahaman

awal dari teknik digital.



c. Pada mata pelajaran pengoperasian elektronika terapan siswa menjadi
kreatif, karena pada mata pelajaran ini sering diadakan praktikum.

Kelemahan  pembelajarannya yaitu :
a. Terkadang siswa menjadi bosan pada mata pelajaran K3, karena mata

pelajaran ini hanya teori saja.
b. Ketika mempelajari mata pelajaran dasar-dasar digital siswa menjadi

bingung, karena pada mata pelajaran ini dibutuhkan pemahaman /
konsentrasi yang tinggi.

c. Pada saat praktikum pengoperasian elektronika terapan ada beberapa
peralatan yang kurang lengkap, sehingga siswa harus bergantian jika akan
menggunakan alat tersebut.

2. Ketersediaan sarana dan prasarana proses belajar mengajar di SMK
NEGERI 7 (STM PEMBANGUNAN) SEMARANG

SMK Negeri 7 Semarang merupakan sekolah terkemuka. Para guru dan
seluruh stafnya bekerja secara profesional serta terdukung dengan sarana dan
prasarana yang mengikuti kemajuan zaman, sehingga mampu menghasilkan
lulusan yang berkualitas. Sebagai bukti adanya perlengkapan sarana dan
prasarana yang berkualitas adalah SMK Negeri 7 Semarang memiliki ruang
teori, laboratorium komputer, ruang gambar, serta bengkel-bengkel dengan
peralatan yang memadai untuk keperluan praktik siswa. Selain itu pula
terdapat Masjid yang dapat digunakan untuk sarana beribadah bagi siswa.

3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing
Guru pamong yang membimbing praktikan dalam pelaksanaan PPL

adalah guru pamong yang berkualitas. Pendidikan terakhir guru pamong
adalah S1, Kompetensi yang dimiliki cukup tinggi dan profesional, sehingga
dalam kegiatan belajar mengajar ada interaksi antara siswa dan guru. Sikap
dan kepribadian guru pamong cukup baik dan pantas untuk dicontoh, Beliau
tidak segan-segan untuk membantu dan memberikan bimbingan kepada
praktikan.

Dosen pembimbing yang membimbing praktikan dalam pelaksanaan
PPL adalah dosen yang berkualitas. Pendidikan terakhir dosen pembimbing
adalah S2, kompetensi yang dimiliki cukup tinggi. Dalam membimbing
praktikan dosen pembimbing tidak segan-segan dalam menjelaskan dan
menerangkan kesulitan-kesulitan yang dihadapi praktikan.

4. Kualitas pembelajaran di SMK NEGERI 7 (STM PEMBANGUNAN)
SEMARANG

Suasana proses belajar mengajar yang dilaksanakan baik dalam ruangan
kelas, bengkel, maupun dilapangan berlangsung dengan baik. Proses belajar
mengajar berlangsung dengan baik karena ditunjang oleh kemampuan guru
dalam mengelola kelas, penguasaan materi, dan evaluasi belajar yang
berkualitas.

5. Kemampuan diri praktikan



Praktikan menyadari bahwa kemampuan praktikan masih kurang dan
masih perlu belajar agar menjadi guru yang berkompetensi sehingga dalam
pelaksanaan proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Praktikan juga
membutuhkan bimbingan dari berbagai pihak yang terlibat dalam kegiatan
belajar mengajar. Selain itu, menjaga hubungan baik dengan kepala sekolah,
antar sesama guru, karyawan dan bahkan dengan siswa juga perlu dibina
dengan baik.

6. Nilai tambah yang diperoleh penulis setelah melaksanakan PPL 2
Adapun Nilai tambah yang diperoleh penulis setelah melaksanakan PPL1

selama 6 minggu ini adalah penulis dilibatkan secara langsung dalam kegiatan
belajar mengajar menjadi guru praktikan, sehingga penulis mendapat
pengalaman menjadi guru. Selama pelaksanaan PPL 2.

7. Saran pengembangan bagi SMK NEGERI 7 (STM PEMBANGUNAN)
SEMARANG dan UNNES
a. Saran pengembangan bagi SMK NEGERI 7 (STM

PEMBANGUNAN) SEMARANG
Adapun saran pengembangan dari penulis bagi SMK NEGERI 7 (STM
PEMBANGUNAN) SEMARANG adalah sebagai berikut:
1) Perlu adanya pengawasan dan pemberian sangsi terhadap siswa yang

berbuat gaduh dan keributan di kelas
2) Perlu adanya penertiban terhadap siswa yang meninggalkan kelas

disaat pergantian jam pelajaran
3) Kebersihan kamar mandi siswa hendaknya lebih diperhatikan
4) Perlu perbaikan terhadap sarana dan prasarana yang rusak

b. Saran pengembangan bagi UNNES
Adapun saran pengembangan dari penulis bagi UNNES adalah sebagai
berikut:
1) UNNES hendaknya lebih menjalin kerjasama yang baik dengan

sekolah-sekolah latihan agar kegiatan latihan di sekolah-sekolah dapat
berjalan dengan baik dan lancar.

2) UNNES perlu memberikan penghargaan yang pantas terhadap sekolah-
sekolah latihan yang menjadi tempat PPL
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